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MOTTO 
 
 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." 
 

Surah Al-Baqarah (2:286) 
 
 
 

“Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. Part of growing up 

and moving into new chapters of your life is about catch and release; you can't carry all 

things, decide what is yours to hold and let the rest go.” -Taylor Swift 

 

 
“Begitulah kehidupan, Ada yang kita tahu, ada pula yang tidak kita tahu. Yakinlah, 

dengan ketidaktahuan itu bukan berarti Tuhan berbuat jahat kepada kita. Mungkin saja 

Tuhan sengaja melindungi kita dari tahu itu sendiri.” - Tere Liye, Rembulan Tenggelam 

Di Wajahmu 
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ABSTRAK 
 
 

Koesbiyanto, Melarina Kezia. 21321200 (2025), Bundengan Sebagai Warisan Musik di 
Wonosobo (Fotografi Dokumenter Metode Photo Story). Proyek Komunikasi. Prodi 
Ilmu Komunikasi. Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya, Universitas Islam 
Indonesia. 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan dan mempromosikan alat musik 
tradisional Bundengan dari Kabupaten Wonosobo melalui pendekatan fotografi dokumenter 
dengan metode photo story. Bundengan, alat musik berbahan bambu dan selumpring yang 
memiliki suara unik menyerupai gamelan, saat ini menghadapi ancaman kepunahan akibat 
minimnya regenerasi pembuat, dan kurangnya dokumentasi. Metode penelitian mencakup 
observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan narasumber (pengrajin, peneliti, dan 
seniman Bundengan), serta pengambilan gambar di lokasi-lokasi kunci seperti kediaman 
pengrajin, panggung pertunjukan. Hasil penelitian berupa buku album foto cetak yang 
dilengkapi narasi deskriptif dan kode QR untuk mengakses rekaman audio suara Bundengan. 
Proses kreatif melibatkan tahapan pra produksi (riset, survei lokasi), produksi (pemotretan 
dengan kamera Fujifilm X-A5), dan pasca produksi (editing menggunakan Adobe 
Lightroom 2025, Photoshop 2025, serta desain layout di Canva). Karya ini diharapkan 
menjadi media edukasi bagi generasi muda dan wisatawan, serta arsip visual bagi Dinas 
Pariwisata Wonosobo untuk meningkatkan kesadaran akan pelestarian budaya lokal. 

 
 

Kata Kunci: Bundengan, Fotografi Dokumenter, Photo Story, Pelestarian Budaya, 
Wonosobo. 
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ABSTRACT 
 
 

Koesbiyanto, Melarina Kezia. 21321200 (2025), Bundengan as a Musical Heritage in 
Wonosobo (Documentary Photography with Photo Story Method). Proyek Komunikasi. 
Prodi Ilmu Komunikasi. Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya, Universitas Islam 
Indonesia. 

 

 
This research aims to document and promote the traditional musical instrument Bundengan 
from Wonosobo Regency through a documentary photography approach employing the photo 
story method. Bundengan, an instrument made from bamboo and selumpring, produces a 
distinctive sound that resembles the traditional gamelan ensemble. At present, Bundengan is 
facing the threat of extinction due to the lack of generational succession among its craftsmen 
and the limited availability of comprehensive documentation. The research employs a 
qualitative approach, involving participatory observation, in-depth interviews with relevant 
informants (including artisans, researchers, and Bundengan artists), as well as photographic 
documentation conducted at key locations such as the homes of craftsmen and performance 
stages. The primary outcome of this research is a printed photo book containing descriptive 
narratives and QR codes that link to audio recordings of Bundengan performances. The 
creative process is divided into three main stages: pre-production (comprising literature 
review and field surveys), production (photographic documentation using a Fujifilm X-A5 
camera), and post-production (image editing using Adobe Lightroom 2025 and Photoshop 
2025, along with layout design via Canva). It is expected that this work will function as an 
educational medium for younger generations and visitors, as well as a visual archive for the 
Wonosobo Tourism Office to support efforts in preserving local cultural heritage. 

 

 
Keywords: Bundengan, Documentary Photography, Photo Story, Cultural Preservation, 
Wonosobo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki berbagai macam keanekaragaman budaya, tak heran jika 

dari Sabang hingga Merauke banyak sekali budaya yang belum dikenal oleh banyak 

orang dan juga budaya yang terekspos. Dalam kamus besar bahasa Indonesia istilah 

"Buddhayah" berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu dari kata "buddhi" yang artinya asal 

muasal kebudayaan itu sendiri. Ini mengacu pada konsep yang berkaitan dengan 

kecerdasan dan akal manusia. Menurut Priyanti et al. (2024), kebudayaan dalam bahasa 

Inggris adalah culture, yang berasal dari bahasa Latin, yaitu colere yang berarti 

mengelola atau melakukan. 

Dalam Zagoto (2024), Ki Hajar Dewantara menegaskan bahwa kebudayaan 

merupakan hasil perjuangan manusia melawan dua kekuatan besar yaitu waktu dan 

alam. Indonesia adalah negara multikultural karena beragamnya tradisi budaya oleh 

karena itu menciptakan ideologi yang menghargai keberagaman dan kesetaraan 

memerlukan kerja keras (Zagoto et al., 2024). Dalam sosiologi dan antropologi 

(Harpeno, 2021) budaya dikenal dua konsep penting, yaitu masyarakat dan kebudayaan, 

dikatakan lagi bahwa kebudayaan itu merupakan nilai-nilai dan cara berlaku dari 

kelompok atau masyarakat tertentu. 

Hal ini menunjukkan eksistensi manusia yang telah berhasil mengatasi berbagai 

tantangan demi mencapai keamanan dan kebahagiaan. Untuk itu, diperlukan pembaruan 

terkait hal ini dan juga untuk meningkatkan awareness serta menumbuhkan stigma 

positif di masyarakat terutama gen-Z untuk terus mencintai serta menyebarluaskan 

budaya-budaya tradisional yang ada di Indonesia. 

Keanekaragaman budaya yang ada di Indonesia memungkinkan setiap daerah 

mengembangkan identitas dan citra budayanya masing-masing, serta berperan penting 

dalam membentuk citra budaya suatu daerah. Lebih lanjut, keanekaragaman merupakan 

salah satu komponen warisan budaya yang harus dilindungi dan merupakan kekayaan 

intelektual dan budaya. Sejarah budaya dan nilai-nilai tradisional masyarakat adat 

terancam oleh globalisasi, kemajuan teknologi, pergeseran budaya ke arah kehidupan 

kontemporer, dan faktor-faktor lainnya. Hal ini memerlukan pertimbangan karena nilai- 

nilai tradisional dan warisan budaya mengandung kekayaan pengetahuan lokal yang 
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relevan dan harus dipertahankan, dimodifikasi, atau bahkan diperluas (Indri et al., 

2024). 

Salah satu kebudayaan musik tradisional yang saat ini masih ada di Indonesia, 

tetapi eksistensinya mulai berkurang adalah Bundengan. Bundengan merupakan alat 

musik yang berasal dari Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah. Alat musik ini menjadi 

salah satu alat musik tradisional peninggalan zaman Majapahit. Salah satu hal yang 

menarik dari Bundengan ialah suara nya yang terdengar seperti gamelan, yaitu kenong 

dan kendang. Bundengan biasanya dimainkan ketika pentas Tari Lengger Wonosobo, 

posisi Bundengan diletakkan di sebelah gamelan, guna mengiringi penari serta sinden 

saat pentas. Selain itu, Bundengan juga bisa dimainkan untuk mengisi waktu luang 

petani pada zaman dahulu, kebiasaan tersebut diawali saat hasil panen melimpah ruah, 

dengan mengadakan perayaan kecil-kecilan bersama warga desa guna menghargai 

arwah leluhur karena mendapat hasil panen yang baik oleh karena itu warga desa 

membakar singkong untuk dinikmati bersama-sama kemudian selama menunggu 

singkong matang para warga memainkan Bundengan sebagai hiburan bersama kala 

itu.akan tetapi saat ini Bundengan sudah mulai jarang digunakan. 
 

Gambar 1.1 
Mengenal Bundengan Alat Musik Tradisional di Wonosobo yang Nyaris Punah 

(Tahun 2020) 
Sumber: https://banyumas.tribunnews.com/2020/02/08/mengenal-Bundengan-alat- 

musik-tradisional-di-wonosobo-yang-nyaris-punah 

 
Alat musik Bundengan hampir punah, dikarenakan sudah jarang sekali 

masyarakat yang memainkan alat musik tradisional ini bahkan mengetahui bentuknya 

saja pun tidak tahu. Alat musik tradisional ini awalnya digunakan penggembala bebek 
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sebagai pelindung cuaca sekaligus hiburan, kini Bundengan menghadapi ancaman 

kepunahan akibat minimnya regenerasi pembuat, kelangkaan bahan baku kulit kerbau, 

dan dokumentasi yang terbatas. Meskipun Dinas Pariwisata Wonosobo telah berupaya 

melestarikan melalui pelatihan, tantangan utama tetap pada ketersediaan bahan dan 

minat generasi muda. Bundengan merepresentasikan kearifan lokal masyarakat agraris 

sekaligus menyoroti dampak modernisasi terhadap warisan budaya. Artikel ini 

menggarisbawahi pentingnya inovasi bahan baku alternatif, digitalisasi pengetahuan, 

dan integrasi ke pendidikan lokal sebagai strategi pelestarian, sambil membuka diskusi 

tentang nilai ekonomi kreatif yang dapat dikembangkan dari alat musik tradisional ini. 

Alat musik tradisional Bundengan Wonosobo harus dilestarikan serta 

dipromosikan dan di publikasi kan, karena dengan begitu alat musik tradisional 

Bundengan akan terus hidup dan tidak punah dimakan zaman. Sehingga dengan adanya 

proyek tugas akhir ini, harapannya dapat meningkatkan wawasan masyarakat yang ada 

di Wonosobo maupun nasional. Selain itu, juga meningkatkan minat bermain 

Bundengan pada masyarakat Wonosobo atau nasional. Hal ini menjadi salah satu 

urgensi dalam pelaksanaan projek tugas akhir ini. Mengingat Bundengan merupakan 

salah satu alat musik yang unik. Dengan begitu mempromosikan alat musik tradisional 

Bundengan membuat masyarakat luas mengerti bahwasannya ada sebuah alat musik 

tradisional lain yang terbuat dari bambu selain angklung dan cara memainkannya, yaitu 

dengan dipetik seperti harpa. 

Salah satu cara untuk mempromosikan alat musik Bundengan di era yang sudah 

semakin maju ini adalah dengan menggunakan album foto. Selain memuat foto atau 

gambar, album tersebut nantinya akan memuat narasi serta suara dari keadaan foto yang 

diambil menggunakan barcode untuk mengakses suara yang dihasilkan. Media ini akan 

memudahkan masyarakat secara luas, baik secara nasional maupun internasional untuk 

mengenal alat musik Bundengan. Penggunaan buku album foto ini dipilih karena 

melihat rendahnya minat baca masyarakat Indonesia. Selain itu, album foto ini juga 

cukup efisien untuk penelitian yang akan dilakukan, baik dari segi akademik maupun 

non-akademik. 

 
B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis jabarkan diatas peneliti berencana 

menciptakan sebuah karya fotografi dokumenter mengenai alat musik tradisional 
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Bundengan Wonosobo. Dimulai dari asal-usul, perakitan, dan penggunaan dari alat 

musik tersebut. Media yang digunakan berupa media cetak album foto yang berisikan 

narasi singkat dan juga suara yang telah direkam sesuai dengan urutan foto. 

Sebelumnya, penulis telah melakukan observasi mengenai penelitian terdahulu yang 

membahas tentang alat musik Bundengan. Hasilnya, penulis tidak menemukan satupun 

karya fotografi mengenai alat musik tradisional Bundengan Wonosobo dengan ide 

membuat buku cetak album foto. Hal ini yang kemudian menarik penulis untuk 

menghasilkan sebuah karya fotografi berjudul “Bundengan Sebagai Warisan Musik di 

Wonosobo (Fotografi Dokumenter Metode Photo Story)”. Dengan dibuatnya album foto 

ini, penulis berharap dapat mempromosikan kesenian tradisional budaya Kabupaten 

Wonosobo agar lebih dikenal secara luas di masyarakat Indonesia maupun 

mancanegara. 

 
C. Tujuan Dan Manfaat Karya 

1. Tujuan 

Tujuan penciptaan karya fotografi musik Bundengan Wonosobo adalah penulis 

sekaligus fotografer ingin mengenalkan kepada masyarakat tentang pembuatan alat 

musik Bundengan yang berasal dari Kabupaten Wonosobo. Pengenalan ini dilakukan 

melalui sudut pandang yang berbeda, yaitu dengan kamera dan juga wawancara kepada 

narasumber yang relevan. Selanjutnya, penciptaan karya fotografi musik Bundengan ini 

diharapkan dapat membantu promosi alat musik tradisional Bundengan Wonosobo. 

2. Manfaat 

Adapun manfaat dari penciptaan karya fotografi “Bundengan (Ketika Bambu 

Dan Melodi Bersatu)” antara lain: 

a. Manfaat Akademis 

Penulis berharap dengan menciptakan karya fotografi alat musik tradisional 

Bundengan Wonosobo, bisa mengenalkan teknik-teknik fotografi dokumenter serta 

pemilihan ide yang unik. Agar karya ini dapat menjadi referensi kedepannya bagi 

para akademisi yang mempelajari ilmu komunikasi maupun bagi para peminat 

fotografi dokumenter. 

b. Manfaat Praktis 

Penulis berharap dengan menciptakan karya fotografi alat musik tradisional 

Bundengan Wonosobo, bisa mengenalkan kepada masyarakat terutama pada Gen- 
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Z yang saat ini mendominasi Indonesia. 

c. Manfaat Sosial 

Penulis berharap dengan menciptakan karya fotografi alat musik tradisional 

Bundengan Wonosobo dapat ikut serta mempromosikan alat musik tradisional ini 

ke ranah nasional maupun internasional. Selain itu, karya ini diharapkan juga dapat 

menjadi upaya mempertahankan budaya tradisional yang ada di Kabupaten 

Wonosobo agar tidak punah dimakan zaman. 

 
B. Tinjauan Pustaka 

Sehubungan dengan kajian karya terdahulu yang saya lakukan yang sejalan 

dengan pemikiran penulis dan membahas fotografi dalam konteks teori Photo Story 

dan pemanfaatan album foto sebagai sarana penyebaran dokumentasi fotografi secara 

masif menggunakan media cetak berupa buku. 

Pertama, yaitu karya yang dilakukan oleh Magh’firoh et al. (2024) yang 

membuat perancangan buku photo story tentang makanan khas surabaya “Lontong 

Cak Jono”. Setiap daerah memiliki keunikan kuliner khas, salah satunya di Surabaya 

yang sangat fenomenal dengan lontong balapnya. Hasil dari karya ini berupa buku 

photo story berjudul “Kuliner Khas Suroboyo Lontong Cak Jono, Rahasia Cita Rasa 

dan Kisah dibaliknya” (Magh’firoh et al., 2024). Buku ini memberikan gambaran 

mendalam tentang proses pembuatan dan penjualan Lontong Cak Jono, serta 

dilengkapi dengan media pendukung untuk mempromosikan makanan tradisional 

tersebut. Kemudian dengan dibuatnya buku photo story ini diharapkan dapat menjadi 

media edukasi dan pengenalan bagi masyarakat, terutama remaja dan mahasiswa, 

untuk lebih mengenal dan melestarikan makanan tradisional khas Surabaya. 

Selain itu, karya ini juga memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, yaitu terletak pada subjek yang dikaji dan tujuan karya. Subjek dalam karya 

ini adalah lontong balap, sedangkan subjek dalam karya yang akan dilakukan adalah 

alat musik Bundengan. Tujuan penggunaan media photo story dalam kedua karya 

adalah untuk mengenalkan masing-masing subjek yang diteliti. Pengertian photo story 

adalah untuk menceritakan proses pembuatan, penjualan, dan nilai-nilai di balik objek 

yang diteliti. Pada karya terdahulu, photo story digunakan untuk menceritakan tentang 

Lontong Cak Jono. Sementara pada karya yang akan dilakukan, photo story digunakan 

untuk menceritakan alat musik tradisional Bundengan. Namun, kedua karya ini 

memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk mengedukasi masyarakat dan melestarikan 
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budaya atau makanan tradisional. 
 

 
Gambar 1.2 

Dokumentasi Peneliti 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti (Magh’firoh et al., 2024) 

 
Kedua, yaitu karya yang dilakukan oleh Sumerta et al. (2021) yang berjudul 

Kehidupan Perajin Gerabah di Banjar Binoh Kaja, Kota Denpasar dalam Fotografi 

Story. Penelitian ini bertujuan untuk memvisualisasikan kehidupan perajin gerabah di 

Banjar Binoh Kaja, Kota Denpasar, melalui fotografi story. Tujuannya adalah untuk 

mempromosikan kerajinan gerabah sebagai warisan budaya tradisional Bali yang perlu 

dilestarikan, serta menarik minat generasi muda untuk terlibat dalam pelestarian 

kerajinan ini. Karya fotografi story yang dihasilkan terdiri dari beberapa foto yang 

menceritakan kehidupan perajin gerabah, mulai dari proses pembuatan, rutinitas kerja, 

hingga penggunaan gerabah dalam kehidupan sehari-hari. Foto-foto tersebut disajikan 

dalam bentuk kolase dan menggunakan teknik fotografi yang berfokus pada detail, 

sudut pandang, dan pencahayaan. 

Selain itu, karya ini juga memiliki perbedaan dengan karya yang akan 

dilakukan, yaitu terletak pada subjek yang dikaji dan tujuan penelitian. Subjek dalam 

karya ini adalah kehidupan pengrajin gerabah Bali, sedangkan subjek dalam karya yang 

akan dilakukan adalah alat musik tradisional Bundengan. Persamaan karya ini dengan 

karya yang akan dilaksanakan adalah sama-sama menggunakan pendekatan photo story 

sebagai hasil fotografi nya. Selain itu, keduanya juga membahas kebudayaan unik yang 

berasal dari daerah masing-masing yang ada di indonesia. Penerapan beberapa teknik 

fotografi yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya ialah komposisi, pencahayaan dan 

juga depth of field (DOF) luas atau sempit, yang juga dilakukan oleh penelitian yang 

akan dilakukan. Kedua karya ini juga memiliki visi misi yang sama dengan penelitian 

yang akan terlaksana yaitu untuk melestarikan budaya atau warisan tradisional. Pada 
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penelitian terdahulu, tujuannya adalah melestarikan kerajinan gerabah, sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan, tujuannya adalah melestarikan alat musik tradisional 

Bundengan Wonosobo. 

 

Gambar 1.3 
Karya Foto Yang Berjudul “Tetap Digunakan” 

Sumber: Karya Foto Yang Berjudul “Tetap Digunakan” (Sumetra et al., 2021) 
 
 

Ketiga, yaitu karya yang dilakukan oleh Zwageri (2022) berjudul Penciptaan 

Fotografi Dokumenter Perawatan Cagar Budaya Candi Prambanan. Karya ini bertujuan 

untuk memvisualisasikan aktivitas para konservator dalam kegiatan perawatan Candi 

Prambanan melalui fotografi dokumenter. Karya ini dilakukan untuk memberikan 

informasi dan arsip visual kepada masyarakat tentang proses perawatan cagar budaya, 

serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian warisan budaya. Mengingat 

foto dokumenter yang berbalut kesenian fotografi sangat jarang ditemukan di Indonesia 

khususnya mengenai cagar budaya, sehingga dengan melalui media fotografi 

dokumenter berusaha untuk memvisualisasikan dan memaparkan kegiatan perawatan 

yang dilakukan para peneliti di Candi Prambanan. Karya ini berhasil menciptakan 

fotografi dokumenter yang menggambarkan aktivitas perawatan Candi Prambanan. 

Karya ini diharapkan dapat memberikan informasi dan edukasi kepada masyarakat 

tentang pentingnya pelestarian cagar budaya, serta meningkatkan apresiasi terhadap 

upaya konservasi yang dilakukan oleh para konservator. 

Persamaan karya ini dengan karya yang akan dilakukan, yaitu sama-sama 

menggunakan fotografi dokumenter dan elemen foto cerita sebagai media utama untuk 

menyampaikan cerita. Kedua karya ini juga memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk 

mengedukasi masyarakat dan melestarikan warisan budaya. Selain itu, karya ini juga 

memiliki perbedaan dengan karya yang akan dilakukan, yaitu terletak pada subjek yang 

dikaji dan tujuan penelitian. Subjek dalam karya ini adalah kehidupan pengrajin gerabah 



8  

Bali, sedangkan subjek dalam karya yang akan dilakukan adalah alat musik tradisional 

Bundengan. Selanjutnya, tujuan dari karya ini adalah melestarikan Candi Prambanan, 

sedangkan pada karya yang akan dilakukan, tujuannya adalah melestarikan alat musik 

tradisional Bundengan Wonosobo. Pada karya ini, fotografi dokumenter digunakan 

untuk menceritakan aktivitas perawatan Candi Prambanan, sedangkan pada karya yang 

akan dilakukan, foto story digunakan untuk menceritakan alat musik tradisional 

Bundengan Wonosobo. 
 
 

 
Gambar 1.4 

Proses penanganan penggaraman’ 20 x 30 cm, 20 x 30 cm, 20 x 30 cm, 30 x 45 cm 
Kertas Matte 

Sumber: (Zwageri, 2022) 

Keempat, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Permana et al. (2022) yang 

berjudul Proses Penulisan Lontar Tutur Aji Saraswati Karya Ida Bagus Oka 

Manobhawa dalam Fotografi Story. Penelitian ini dilakukan untuk mendokumentasikan 

dan memvisualisasikan proses penulisan naskah lontar Tutur Aji Saraswati Karya Ida 

Bagus Oka Manobhawa melalui pendekatan fotografi story. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan minat generasi muda dalam melestarikan warisan budaya leluhur, 

khususnya naskah lontar. Hal ini dilandasi dengan fenomena penulisan menggunakan 

lontar yang perlahan ditinggalkan akibat dari perkembangan teknologi yang semakin 

pesat sehingga informasi yang dicari juga sangat mudah diakses melalui e-book sebagai 

bahan ajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini berhasil menciptakan sebuah karya 

fotografi story yang menggambarkan proses penulisan naskah lontar, karya ini 

diharapkan dapat meningkatkan minat generasi muda untuk melestarikan warisan 

budaya leluhur, khususnya naskah lontar, serta memberikan informasi dan edukasi 

kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga budaya tradisional. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama- 

sama menggunakan fotografi story sebagai media utama untuk menyampaikan cerita. 

Selain itu, penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, yaitu terletak pada subjek yang dikaji dan tujuan penelitian. Subjek dalam 

penelitian ini adalah proses penulisan dengan lontar, sedangkan subjek dalam penelitian 

yang akan dilakukan adalah alat musik tradisional Bundengan. Dalam penelitian ini, 

fotografi story digunakan untuk menceritakan proses penulisan naskah lontar, 

sementara pada penelitian yang akan dilakukan, fotografi story digunakan untuk 

menceritakan alat musik tradisional Bundengan Wonosobo. Sementara itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melestarikan warisan budaya, yaitu melestarikan naskah 

lontar, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan, tujuannya adalah melestarikan 

alat musik tradisional Bundengan Wonosobo. 

 

Gambar 1.5 
Hasil Jadi Penulisan Naskah Lontar Tutur Aji Saraswati 

Sumber: (Permana et al., 2022) 
 
 

Kelima, penelitian terakhir yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2024) 

yang berjudul Foto Dokumenter Eksistensi Delman Wisata di Kawasan Monumen 

Nasional. Penelitian ini bertujuan untuk memvisualisasikan eksistensi delman sebagai 

kendaraan wisata di Kawasan Monumen Nasional (Monas) melalui fotografi 

dokumenter. Tujuannya adalah untuk mendokumentasikan kehidupan dan perjuangan 

kusir delman dalam menghadapi tantangan modernisasi transportasi, serta 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya melestarikan warisan budaya 

tradisional. Karya fotografi dokumenter yang dihasilkan menampilkan aktivitas kusir 
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delman, interaksi mereka dengan wisatawan, serta tantangan yang dihadapi dalam 

menjaga eksistensi delman di tengah modernisasi transportasi. Foto-foto tersebut 

disajikan dalam bentuk visual yang informatif dan estetis, dengan menggunakan elemen 

foto cerita untuk menyampaikan pesan yang kuat. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu sama- 

sama menggunakan media foto. Akan tetapi, yang membedakan adalah subjek yang 

dikaji dan tujuan penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah dokumenter eksistensi 

delman wisata di Kawasan Monumen Nasional, sedangkan subjek dalam penelitian 

yang akan dilakukan adalah alat musik tradisional Bundengan Wonosobo. Pada 

penelitian ini, fotografi dokumenter digunakan untuk menceritakan eksistensi delman 

wisata, sementara pada penelitian yang akan dilakukan, foto story digunakan untuk 

menceritakan alat musik tradisional Bundengan Wonosobo. Penelitian ini bertujuan 

untuk melestarikan delman wisata, sementara pada penelitian yang akan dilakukan, 

tujuannya adalah melestarikan alat musik tradisional Bundengan Wonosobo. 

Beberapa penelitian terdahulu yang dipaparkan di atas digunakan sebagai 

tinjauan pustaka dalam melakukan penelitian yang akan dilakukan ini. Penelitian- 

penelitian tersebut sekaligus menjadi sumber rujukan dalam mempermudah penelitian 

yang akan dilakukan penulis. 

 
C. Landasan Teori 

1. Alat Musik Tradisional 

Alat musik tradisional merupakan instrumen yang berasal dari suatu daerah, 

diciptakan, dan diwariskan secara turun-temurun oleh masyarakat setempat. Alat musik 

ini umumnya digunakan untuk mengiringi musik tradisional, tarian daerah, serta ritual- 

ritual tertentu dalam upacara keagamaan. Namun, seiring perkembangan zaman, alat 

musik tradisional juga mulai dimanfaatkan untuk mengiringi berbagai jenis musik 

lainnya atau pertunjukan, baik yang bersifat personal maupun kelompok, dengan tujuan 

tertentu. 

Keberadaan alat musik tradisional dalam masyarakat dipertahankan sebagai 

sarana hiburan. Hal ini melibatkan tiga komponen utama yang saling berpengaruh, yaitu 

seniman, musik itu sendiri, dan masyarakat sebagai penikmatnya. Ketiga komponen ini 

berkembang secara turun-temurun di suatu daerah dan digunakan untuk mengiringi 

musik-musik yang hidup di kalangan masyarakat. Berikut adalah beberapa definisi 

musik tradisional menurut para ahli: 
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a. Sedyawati (1992): Musik tradisional adalah musik yang digunakan sebagai wujud 

dan nilai budaya yang sesuai dengan tradisi. 

b. Tumbijo (1997): Musik tradisional adalah seni budaya yang telah hidup dan 

berkembang secara turun-temurun di suatu daerah tertentu. 

 
2. Fotografi Dokumenter 

Untuk membuat karya ini, penulis menggunakan teknik fotografi dokumenter. 

Penulis percaya bahwa genre fotografi dokumenter dipilih untuk mewakili objek secara 

autentik karena gambar-gambar ini dapat mewakili subjek pengambilan gambar dengan 

tepat karena menunjukkan subjek dengan jelas dan tidak berubah. Hal ini dimaksudkan 

agar orang yang mengamati foto-foto tersebut dapat merasakan kejadian di kehidupan 

nyata. Fotografi dokumenter merupakan media visual yang tidak hanya 

menggambarkan realitas secara akurat, tetapi juga memengaruhi sikap dan 

meningkatkan kesadaran publik terhadap isu-isu sosial dan budaya. Pirdaus dkk. 

(2023a) menggarisbawahi kemampuan fotografi dokumenter untuk menyampaikan 

pesan melalui struktur naratif dan pendekatan gambar, yang memengaruhi persepsi dan 

kesadaran akan dunia digital. Dalam konteks ini, elemen komunikasi visual seperti 

komposisi, pencahayaan, dan urutan visual dapat membangkitkan respons emosional 

dari audiens sekaligus menyampaikan pesan-pesan budaya secara efektif. 

Lebih lanjut, dalam telaah terhadap 20 karya fotografi lingkungan terpilih dari 

seluruh dunia, Pirdaus dkk. (2023b) menemukan bahwa dokumentasi visual yang 

efektif memiliki tiga kekuatan utama: informatif, persuasif, dan introspektif. Hal ini 

menunjukkan bahwa fotografi dokumenter lebih dari sekadar arsip; fotografi 

dokumenter juga merupakan alat transformasi sosial dan budaya. Abu Hassan dkk. 

(2023) menguatkan pandangan ini dengan studi mereka tentang dokumentasi bawah air, 

yang menyimpulkan bahwa dokumentasi fotografi digital memiliki fungsi strategis 

dalam konservasi visual sekaligus membantu edukasi publik. Dalam konteks ini, 

digitalisasi budaya visual, seperti alat musik tradisional Bundengan, merupakan 

langkah krusial dalam memperluas akses dan memperkuat identitas budaya melalui 

pendekatan dokumenter. Dalam konteks ini, digitalisasi budaya visual, seperti alat 

musik tradisional Bundengan, merupakan langkah penting untuk meningkatkan akses 

dan memperkuat identifikasi budaya melalui lensa dokumenter. 

Cara ini berbeda dengan genre fotografi lain yang kerap menekankan pendapat 

pribadi fotografer. Fotografer film dokumenter wajib memberikan fakta tanpa 
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memperhatikan kecenderungan atau keyakinan mereka sendiri sesuai penelitian 

Setiyanto dan Irwandi tahun 2017. Menurut definisi Time Life Books (1972), foto 

dokumenter digambarkan sebagai penggambaran dunia nyata yang ditangkap oleh 

seorang fotografer dengan tujuan menyampaikan pesan penting yaitu, melakukan 

pengamatan yang dapat dipahami oleh penonton. Selain itu, fotografi dokumenter 

menghasilkan rekaman penting yang menawarkan bukti yang dapat diverifikasi yang 

didukung oleh detail visual yang meyakinkan, memberikan kesan yang menarik tentang 

kebenaran, memungkinkan pemirsa untuk mengambil posisi fotografer, berfungsi 

sebagai saksi yang tidak memihak dan dapat dipercaya atas peristiwa kehidupan nyata, 

dan mengabadikan momen tepat pada waktunya sehingga lokasi dan peristiwa dapat 

diselidiki dan dikaji ulang di kemudian hari (Peres dalam Setiyanto & Irwandi, 2017). 

Berdasarkan pengetahuan tersebut, penulis memutuskan untuk menyelidiki, 

menerapkan, dan menilai teknik EDFAT untuk karya yang menggunakan metode 

fotografi dokumenter. 

 
3. Photo Story 

Photo Story adalah gabungan antara foto dan teks yang saling terkait, padu, dan 

memiliki kesatuan makna yang mendalam. Genre ini menarik karena menyajikan karya 

fotografi yang lengkap, baik dari sisi visual peristiwa yang ditampilkan maupun cerita 

di baliknya. Menurut Wijaya (2011), photo story mampu menggambarkan suatu 

peristiwa dari berbagai sudut pandang, membangkitkan emosi, serta merangsang rasa 

penasaran audiens untuk menggali lebih dalam karya yang disajikan. Ada tiga jenis foto 

story menurut Wijaya (2011), yaitu sebagai berikut. 

a. Deskriptif: Berfokus pada penggambaran peristiwa secara objektif, seperti 

dokumenter. 

b. Narasi: Menceritakan situasi atau kejadian secara berurutan, tapi tidak selalu 

mengikuti alur waktu (kronologis). 

c. Esai: Berisi rangkaian argumen atau pendapat fotografer/tim yang bertujuan 

menyampaikan kritik, saran, atau pandangan sosial (Hidayat & Arumsari, 2017). 

Dengan menggabungkan kekuatan visual dan narasi, photo story tidak hanya 

menarik secara estetika, tetapi juga bermakna dan memicu pemikiran kritis seseorang 

yang memandangnya. 

Photo story bisa dikatakan sebagai jenis penceritaan visual yang menceritakan 
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sebuah kisah menggunakan serangkaian gambar yang disusun secara kronologis dan 

tematis. Menurut Thomson (2018), narasi visual memungkinkan pemirsa untuk lebih 

memahami makna sosial daripada teks atau gambar individual karena setiap peristiwa 

yang saling terkait membentuk plot yang kohesif. Menurut Krase dan Shortell (2021), 

gambar yang dikelompokkan menjadi esai visual dapat mengekspresikan fenomena 

sosial seperti migrasi atau budaya secara lengkap tanpa memerlukan penjelasan naratif 

yang ekstensif. Lebih lanjut, menurut Baharuddin dan Rosli (2022), elemen-elemen 

seperti pembingkaian, pencahayaan, komposisi, dan kontinuitas visual merupakan 

komponen penting dalam menciptakan narasi yang kohesif dalam fotografi. Hal ini 

mendukung penggunaan kisah foto sebagai teknik yang efektif untuk penceritaan visual 

budaya dan pendidikan publik. Dengan metode ini, kisah bergambar tidak hanya secara 

fisik mencatat budaya Bundengan, tetapi juga menciptakan narasi yang instruktif dan 

emosional yang membantu masyarakat memahami warisan budaya lokal. 

 
D. Deskripsi Rancangan Karya 

Untuk mempersiapkan tugas akhir ini, penulis akan membahas rencana desain 
kerja yang terdiri dari poin-poin penting sebagai berikut: 

1. Dalam upaya menghidupkan kembali Bundengan yang saat ini kurang diminati 
masyarakat setempat, penulis membuat rangkaian foto dokumenter yang akan 
dirangkai menjadi album foto. Tujuannya untuk melestarikan mahakarya alat musik 
tradisional Bundengan atau kowangan. 

2. Penulis melakukan sesi foto dokumenter dengan pendekatan photo story, 
melakukan observasi, dan berbicara dengan narasumber, pengrajin serta peneliti 
Bundengan yang relevan. 

3. Selesai pemotretan, penulis mengedit dan memilih beberapa gambar terbaik yang 
dikurasi bersama Anggi Arif Fudin Setiadi, S.I.Kom., M.I.Kom selaku dosen 
pembimbing. 

4. Setelah tahap kurasi selesai, kemudian melakukan tahap editing foto untuk 

membuat album foto digital. Dengan menerapkan sedikit narasi, sedikit hasil 
wawancara, dan beberapa editing dari aplikasi adobe lightroom 2025 dan adobe 
photoshop 2025. 

5. Melakukan pencetakan buku album foto yang akan diberikan kepada dinas 

pariwisata Wonosobo. 
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E. Metode Penciptaan Karya 

1. Perancangan Kreatif 

a. Pra-produksi 

Pada tahapan pertama dalam masa pra-produksi, penulis melakukan 

penelitian terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang mendukung 

pengamatan penulis secara mendetail pada tahap awal ini. Pada tahap ini, 

penulis melakukan observasi dengan melihat kondisi alat musik Bundengan 

sudah tidak banyak yang membuat alat musik tradisional tersebut. 

Pada tahap kedua desain kreatif pra-produksi, penulis melakukan 

observasi, mencari informasi lebih lanjut tentang Bundengan, mulai 

mengidentifikasi lokasi foto yang potensial, dan mulai memutuskan peralatan 

produksi mana yang diperlukan. 

Penulis mulai mengembangkan pemikiran dan teknik yang akan 

digunakan selama produksi, serta hasil akhir yang ingin penulis tunjukkan dari 

karyanya, pada tahap terakhir desain kreatif produksi. Pencipta proyek 

komunikasi ini, akan menghasilkan buku album foto digital yang diberikan 

kepada dinas pariwisata Wonosobo, menggunakan pendekatan photo story. 

b. Produksi 

Selama tahap produksi, penulis menggunakan teknik dan metode 

fotografi dokumenter untuk melakukan pengambilan gambar. Konsep yang 
akan dibawakan oleh penulis ialah modern minimalis, dengan berlatarkan 
sawah untuk pemotretan petani angon bebek. Yang kedua adalah pemotretan 
mengikuti pengrajin Bundengan beraktifitas dalam membuat Bundengan dari 
awal. Ketiga, yaitu pemotretan dengan background joglo jadul disertai 
ornamen-ornamen yang mendukung untuk melakukan photoshoot model 

dengan batik Bundengan disertai dengan Bundengan dan juga gamelan jawa 
tengah. Selanjutnya, yang keempat adalah melakukan photoshoot penari 
lengger, sinden dan juga pemain Bundengan saat merias wajah, latihan dan 
pementasan di atas panggung taman rekreasi wisata kalianget Wonosobo. Dan 
yang kelima atau terakhir, yaitu pemotretan di kediaman Bapak Agus 
Wuryanto, guna memotret pemasangan senar organologi Bundengan. Setelah 

tahap pemotretan, penulis memilih foto-foto yang sudah dilaksanakan. 

c. Pasca Produksi 

Setelah menyelesaikan seluruh tahapan produksi, peneliti melanjutkan 
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ke fase kurasi foto dengan melibatkan Agus Wuryanto, S.Sn., seorang kurator 

profesional sekaligus praktisi seni berbasis di Wonosobo. Kurator ini dipilih 
berdasarkan kompetensinya sebagai fotografer dokumenter dan peneliti 
Bundengan yang masih aktif berkontribusi dalam pelestarian budaya. Proses 
kurasi diawali dengan seleksi terhadap seluruh karya foto untuk memastikan 
kesesuaiannya dengan tema penelitian. Karya yang terpilih kemudian melalui 
tahap penyuntingan menggunakan Adobe Lightroom 2025 dan Adobe 

Photoshop 2025 untuk optimalisasi pencahayaan, komposisi, serta kualitas 
resolusi. Selanjutnya, dilakukan pengaturan layouting buku album foto melalui 
platform Canva dengan memperhatikan prinsip-prinsip desain visual. Tahap 
akhir meliputi proses pencetakan fisik buku. Produk akhir penelitian ini secara 
resmi diserahkan kepada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Wonosobo sebagai bahan dokumentasi sekaligus sarana pendukung 
pengembangan pariwisata berbasis budaya lokal. 

d. Penulisan Laporan 

Penulis kemudian menyelesaikan langkah terakhir yaitu menuntaskan 

laporan, setelah semua tahapan lainnya selesai. Pada tahapan ini menulis dan 
menyusun laporan tentang detail kegiatan yang dilakukan saat pra produksi dan 
pasca produksi. 

 
2. Perancangan Teknis dan Peralatan 

Penulis mengembangkan dan mengumpulkan sejumlah metode dan sumber 

daya selama tahap teknis dan peralatan yang membantu mensukseskan proyek yang 

telah selesai. Berikut rinciannya: 

a. Lokasi 

1) Sawah Desa Sendangsari (Kecamatan Garung, Kabupaten Wonosobo) 

2) Kediaman Pak Saryadi Pengrajin Bundengan (Kecamatan Kertek, 

Kabupaten Wonosobo) 

3) Kediaman Bapak Agus Wuryanto, S.Sn., Hon.E.HPPW, A.FPSI 

Peneliti Bundengan (Kecamatan Tembelang, Kabupaten Wonosobo) 

4) Panggung Taman Rekreasi Kalianget (Kecamatan Wonosobo, 

Kabupaten Wonosobo) 

5) Kediaman Pak Munir Pemain Bundengan (Kecamatan Kalikajar, 

Kabupaten Wonosobo) 
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6) Kediaman Ibu Sriwinarti Sinden (Kecamatan Kertek, Kabupaten 

Wonosobo) 

7) Kantor PKK Wonosobo (Kecamatan Wonosobo Timur, Kabupaten 

Wonosobo) 

8) Kediaman Peneliti (Kecamatan Wonosobo Barat, Kabupaten Wonosobo) 

9) Ikon Tulisan Wonosobo Asri (Kecamatan Wonosobo, Kabupaten 

Wonosobo) 

b. Kamera 

Untuk menghasilkan karya fotografi ini, penulis menggunakan kamera Fujifilm 
X-A5 yang memiliki sensor CMOS APS-C beresolusi 24 MP sebagai kamera 

pribadi. Untuk hasil yang optimal dan tidak retak, penulis mengerjakannya 
dalam format RAW. 

c. Lensa 

Penulis memilih dua lensa, salah satunya adalah Fujifilm X Mount dengan 
sensor CMOS yang merupakan lensa bawaan kamera dan berukuran 23,5 x 
15,7 mm. Penulis menggunakan lensa pribadi untuk membuat karya fotografi 

ini. Lensa fixed Fuji FX-Mount 17mm F.14 merupakan lensa kedua yang 
penulis gunakan karena memiliki dimensi yang ideal yaitu tidak terlalu lebar 
dan menghasilkan photo berefek bokeh. 

d. Laptop 
Macbook Air M1 adalah laptop milik penulis yang digunakan untuk 

memproduksi karya fotografi ini. M1 MacBook Air dilengkapi layar Retina 
yang tajam dan kaya warna yang memberikan pengalaman visual luar biasa 
untuk bekerja, menonton, dan bermain game. Chip M1, dengan arsitektur ARM 
yang sangat efisien dan bertenaga, memberikan kinerja luar biasa baik untuk 

tugas sehari-hari maupun tugas yang lebih berat seperti pengeditan video dan 
pengembangan aplikasi. 

 
3. Perencanaan Sumber Daya Dukung 

Untuk merencanakan bahan pendukung tersebut, penulis dan fotografer 

menyelesaikan karya fotografi “Bundengan Sebagai Warisan Musik di Wonosobo” 

secara terpisah. Penulis menyelesaikan karya ini dengan berbagai tahapan, 

termasuk praproduksi, produksi, pascaproduksi, dan penulisan laporan. Demi 

kelancaran karya, penulis didorong dalam berkarya oleh keluarga serta teman dekat 
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penulis selama di perkuliahan. 
 
 

F. Anggaran Dan Jadwal Pelaksanaan 

1. Anggaran 

Penulis menghabiskan Rp. 4.865.000 untuk karya ini. Penulis secara 

khusus melakukan tiga pengambilan gambar di lokasi: masing-masing satu 

untuk praproduksi, produksi, dan revisi. Berikut biaya dan ongkos akomodasi 

yang wajib penulis bayarkan. 

Tabel 1.1 

Rancangan Anggaran Biaya 

 

Pra-Produksi 

No. Keterangan Harga Satuan Jumlah 

1. Akomodasi untuk survei ke 
pengrajin Bundengan Rp 20.000 2 Orang Rp 40.000 

2. 
Akomodasi ke sanggar tari ngesti 
laras untuk peminjaman properti 
Bundengan 

Rp 50.000 1 Orang Rp 50.000 

3. Akomodasi ke rumah Bapak Agus 
Wuryanto Rp 20.000 2 Orang Rp 40.000 

4. Akomodasi ke ikon tulisan 
Wonosobo Asri Rp 10.000 1 Orang Rp 10.000 

Total Rp 140.000 

 

Produksi 

No. Keterangan Harga Satuan Jumlah 

1. Fee petani untuk pemotretan Rp 150.000 1 Orang Rp 150.000 

2. Fee Bapak Agus Wuryanto Rp 100.000 1 Orang Rp 100.000 

3. Fee pengrajin Bundengan Rp 75.000 1 Orang Rp 75.000 

4. Fee crew untuk pemotretan Rp 150.000 2 Orang Rp 300.000 

5. Snack untuk crew saat pemotretan Rp 75.000 1 Buah Rp 75.000 
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Produksi 

No. Keterangan Harga Satuan Jumlah 

7. Fee pemain gamelan Rp 150.000 1 Buah Rp 150.000 

8. Fee sinden, penari Rp 400.000 1 Buah Rp 400.000 

9. Fee soundsystem dan soundman Rp 1.500.000 1 Buah Rp 1.500.000 

10. Konsumsi crew saat pemotretan Rp 120.000 1 Buah Rp 120.000 

Total Rp 2.870.000 

 

Pasca Produksi 

No. Keterangan Harga Satuan Jumlah 

1. Cetak photo book Bundengan Rp 250.000 2 Buah Rp 500.000 

2. Canva Pro 3 bulan Rp 150.000 1 Buah Rp 150.000 

3. Adobe Creative Cloud Student 1 
Bulan Rp 130.000 1 Buah Rp 130.000 

5. Revisi Pemotretan Bundengan Rp 150.000 1 Buah Rp 150.000 

Total Rp 930.000 

 

Properti Foto 

No. Keterangan Harga Satuan Jumlah 

1. Kowangan Rp 200.000 1 Buah Rp 200.000 

2. Sewa Gamelan Rp 300.000 1 Buah Rp 300.000 

3. Sewa Sound System Rp 250.000 1 Buah Rp 250.000 

4. Tripod Rp - 2 Buah Pinjam Prodi 

5. Kemenyan Tari Lengger Rp 50.000 1 Buah Rp 50.000 

6. Kapak, Gergaji, Palu Rp - 3 Buah Pribadi 
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Properti Foto 

No. Keterangan Harga Satuan Jumlah 

7. Senar Nylon Rp 5.000 1 Buah Rp 5.000 

8. Bambu Cendani Rp 45.000 1 Buah Rp 45.000 

9. Cutter Rp - 1 Buah Pribadi 

10. Bambu tua panjang 2m Rp 25.000 1 Buah Rp 25.000 

12. Lighting portable Taff Studio Rp - 1 Buah Pinjam Prodi 

13. Recorder zoom HN4 Rp - 1 Buah Pinjam Prodi 

14. Bundengan mini Rp 50.000 1 Buah Rp 50.000 

Total Rp 925.000 
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2. Jadwal Pelaksanaan 

a. Pra Produksi 

Pada tahap observasi awal yang dilaksanakan pada 23–26 September 

2024, peneliti melakukan pengamatan mendalam (in-depth observation) serta 

sesi brainstorming untuk merumuskan kerangka penelitian. Metode 

pengumpulan data diawali dengan riset lapangan melalui kehadiran dalam 

konser Bundengan yang diselenggarakan di Gedung Sekretariat Daerah 

Wonosobo, dilanjutkan dengan wawancara semi-terstruktur terhadap Ibu 

Mulyani selaku salah satu pelestari budaya Bundengan. 

Selanjutnya, pada 7 dan 9 Oktober 2024, peneliti melakukan survei 

lokasi (site survey) di beberapa titik potensial yang terkait dengan proses 

produksi. Tahapan survei meliputi: 

1) Kunjungan ke kediaman Bapak Saryadi (pengrajin Bundengan) untuk 

identifikasi kebutuhan produksi dan penentuan jadwal kolaborasi. 

2) Kunjungan ke kediaman Bapak Munir (pemain Bundengan aktif) guna 

memetakan keterlibatannya dalam pelatihan dan pertunjukan. 
3) Wawancara dengan Bapak Agus Wuryanto (peneliti dan seniman 

Bundengan) untuk validasi konteks historis serta sinkronisasi agenda 

produksi. 

b. Produksi 

Proses eksekusi pemotretan dilaksanakan dalam rentang waktu 27 

Oktober hingga 13 Desember 2024. Tahap produksi diawali dengan 

dokumentasi visual batik cap Bundengan di kediaman penulis, melibatkan dua 

model dan satu tim pendukung. Pada hari kedua, aktivitas produksi berpindah 

lokasi ke kebun bambu milik keluarga Saryadi untuk mengabadikan proses 

pengambilan material bambu dan selumpring. Selanjutnya, di hari ketiga, 

pemotretan berfokus pada tahap perakitan Bundengan di kediaman Agus 

Wuryanto, khususnya pemasangan senar pada kowangan. Adapun pada hari 

terakhir, produksi dilakukan di dua lokasi: (1) sawah Desa Sendang Sari untuk 

mengcapture aktivitas angon bebek bersama Munir, dan (2) panggung Taman 

Rekreasi Kalianget guna mendokumentasikan pementasan Bundengan yang 

dikolaborasikan dengan tari lengger. 

Selain itu, pengumpulan data primer melalui wawancara mendalam 
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dengan seluruh narasumber dilakukan pada 21–25 Januari 2025. Metode 

wawancara diterapkan secara in situ (di kediaman masing-masing narasumber) 

untuk memastikan konteks autentik selama proses penggalian informasi. 

c. Pasca Produksi 

Setelah menyelesaikan seluruh tahapan praproduksi dan produksi, 

peneliti melakukan revisi hasil fotografi pada 2 Februari 2025. Selanjutnya, 

kurasi foto pertama dilaksanakan bekerja sama dengan kurator eksternal pada 

5 Februari 2025. Untuk memastikan kualitas seleksi foto, kurasi kedua 

dilakukan bersama dosen pembimbing pada 21 Februari 2025. Proses 

bimbingan tambahan diadakan pada 4 Maret 2025 guna mengevaluasi 

kelayakan transisi ke tahap desain, mengingat adanya pertimbangan teknis 

yang memerlukan diskusi lebih mendalam. 

Pada periode 12–15 April 2025, seluruh foto terkurasi menjalani proses 

penyuntingan (editing). Tahap ini diikuti dengan brainstorming perancangan 

tata letak (layout) buku album foto selama 16–18 April 2025. Proses desain 

dan layouting buku secara menyeluruh dilaksanakan pada 19–27 April 2025, 

kemudian dilengkapi dengan penulisan caption untuk setiap foto pada 28–30 

April 2025. Sebagai finalisasi pascaproduksi, peneliti mengadakan bimbingan 

akhir dengan dosen pembimbing untuk meninjau kesiapan karya sebelum 

dicetak. 

d. Penulisan Laporan 

Dalam tahap ini, penulis melakukan penulisan laporan mulai dari 

tanggal 5-8 Mei 2025 sampai selesai. 
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Tabel 1.2 
Jadwal Pelaksanaan Tugas Akhir 

 

No. Keterangan Tanggal 

1. Brainstorming serta observasi mendalam 23-26 September 2024 

2. Survei semua lokasi 7-9 Oktober 2024 

3. Pemotretan sesi 1 27 Oktober 2024 

4. Pemotretan sesi 2 23-24 November 2024 

5. Pemotretan sesi 3 10-13 Desember 2024 

6. Wawancara Tahap 1 21 Januari 2025 

7. Wawancara Tahap 2 25 Januari 2025 

8. Revisi Foto 2 Februari 2025 

9. Kurasi foto dengan kurator 5 Februari 2025 

10. Bimbingan 21 Februari 2025 

11. Bimbingan 4 Maret 2025 

12. Editing semua photo 12-15 April 2025 

13. Brainstorming layouting album photo 16-18 April 2025 

14. Desain album photo 19-27 April 2025 

15. Brainstorming dan memasukkan caption album photo 28-30 April 2025 

16. Bimbingan 6 Mei 2025 

17. Bimbingan 8 Mei 2025 

17. Penulisan Laporan 6-8 Mei 2025 

18. Cetak Karya Buku Album Photo 2-4 Juni 2025 



BAB II 
IMPLEMENTASI DAN ANALISIS KARYA 

 
A. Proses Kreatif 

1. Pra Produksi 

a. Pencarian Ide 

1) Riset Pustaka 

Permainan musik tradisional saat ini sudah jarang ditemukan, 
Bundengan sebagai warisan musik di Wonosobo memiliki nilai yang 

mendalam dalam konteks budaya dan sosial. Melalui pendekatan fotografi 
dokumenter dengan metode photo story, kita dapat mendokumentasikan 
dan memahami lebih dalam tentang keberadaan dan makna Bundengan. 
Projek ini tidak hanya berfungsi untuk melestarikan tradisi, tetapi juga 
untuk mengedukasi generasi mendatang tentang pentingnya warisan 
budaya. 

Pada proses pembuatan proyek foto story ini penulis merasa 
banyak dimudahkan oleh berbagai pihak, yaitu informasi dari dinas 
Pariwisata Wonosobo, peneliti Bundengan serta pelestari Bundengan. 
Mulai dari kemudahan akses untuk menghubungi beberapa narasumber, 

dan juga diberikan kebebasan memotret setiap momen Bundengan. Seperti 
saat pembuatan Bundengan, hingga akhirnya bisa dinikmati oleh 
masyarakat saat pentas. 

Tentunya dalam proses pembuatan foto story ini mengalami 

beberapa kendala juga, yaitu keterbatasan dalam berbahasa jawa krama, 
kemudian cuaca yang tidak menentu sehingga menyebabkan hasil 
beberapa foto kurang maksimal dan buru-buru, lalu minimnya informasi 
tentang sejarah Bundengan sehingga penulis kesulitan menemukan 
beberapa fakta-fakta menarik tentang sejarah Bundengan, penulis disini 
berperan sebagai fotografer yang memotret secara keseluruhan rangkaian 

foto hingga tersusun menjadi sebuah cerita yang utuh. 

Fotografer membagi proses pembuatan foto story ini dibagi 
menjadi 3 tahapan yaitu proses pra produksi, produksi, dan pasca produksi. 
Penulis menciptakan sebuah karya fotografi dokumenter, karya ini 

menjelaskan bagaimana perjalanan peneliti mengikuti pembuatan alat 
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musik tradisional Bundengan, kemudian pemasangan organologi nada 

hingga alat musik tersebut dimainkan. Setelah penulis melakukan riset 

pustaka, belum ada karya fotografi yang berfokus pada alat musik 
tradisional Bundengan. Oleh karena itu, penulis menciptakan sebuah karya 

fotografi yang berjudul “Bundengan Sebagai Warisan Musik di Wonosobo 

(Fotografi Dokumenter Metode Photo Story)”. 

2) Lokasi 

Pada tahap ini, penulis melakukan observasi yang mendalam 

terkait lokasi mana saja yang nantinya akan digunakan penulis untuk 
memotret karya yang akan dilakukan. Dalam tahapan ini, penulis juga 
memikirkan angle-angle yang pas dan menarik saat akan dilakukan 
pemotretan. Selain itu, penulis juga melakukan wawancara dengan 
narasumber yang relevan, guna menghindari kecanggungan serta 

memberitahu narasumber untuk ketersediaannya waktunya saat 
melakukan pemotretan, diantaranya yaitu: 

a) Ikon Tulisan Wonosobo Asri 

Untuk merepresentasikan Kabupaten Wonosobo dalam projek tugas 
akhir ini. Penulis melakukan observasi yang mendalam terkait apa 

saja ikon yang menggambarkan Kabupaten Wonosobo, salah satu 
ikon Kabupaten yang menarik perhatian penulis ialah ikon tulisan 
Wonosobo Asri yang terletak di Alun-alun Kabupaten Wonosobo. 

b) Kediaman Bapak Saryadi Pengrajin Bundengan 

Bapak Saryadi merupakan salah satu penerus pengrajin Bundengan 

yang dilakukan turun temurun di keluarganya. Sebelum bapak Saryadi 
pengrajin Bundengan sebelumnya yaitu Almarhum Hj.Barnawi, 
beliau merupakan orang yang menghidupkan kembali Bundengan dan 

masih terus berkembang pesat hingga hari ini. 
c) Kediaman Bapak Agus Wuryanto Peneliti Bundengan 

Bapak Agus Wuryanto merupakan orang pertama di Kabupaten 

Wonosobo yang melakukan penelitian terhadap Bundengan. Beliau 
juga merupakan orang pertama yang meneliti tentang organologi nada 
pada Bundengan yang sudah diterbitkan dalam jurnal yang beliau 
buat. 

d) Kediaman Bapak Munir Pemain Bundengan 

Bapak Munir merupakan salah satu pemain Bundengan yang bisa 



25  

dibilang merupakan murid dari Almarhum Hj.Barnawi. Saat ini bapak 

Munir masih aktif dalam memainkan Bundengan, dan beberapa kali 

diundang ke acara-acara kebudayaan di Taman Mini Indonesia Indah 
Jakarta pada November 2023 lalu. 

e) Kediaman Ibu Sriwinarti Sinden 
Ibu Sriwinarti merupakan sinden kondang yang ada di Kabupaten 

Wonosobo, beliau juga ikut serta dalam pelestarian Bundengan yang 

awalnya diajak untuk mengisi sebuah acara kebudayaan di Kabupaten 

Wonosobo. Pada akhirnya beliau mulai tertarik dengan Bundengan 
dan hingga saat ini masih aktif nyinden dan terkadang menari tari 

lengger Wonosobo. 
f) Taman Rekreasi Kalianget Wonosobo 

Untuk mempertunjukkan pentas tari lengger Wonosobo yang diiringi 
dengan Bundengan, penulis memilih panggung yang terletak di taman 
rekreasi kalianget Wonosobo. Taman rekreasi kalianget merupakan 

salah satu destinasi wisata yang ada di Wonosobo, taman ini memiliki 
sejarah yang cukup panjang selain itu taman ini juga menyediakan 
kolam air hangat dari belerang alami. Penulis memutuskan untuk 
menggunakan panggung taman ini karena selalu ramai pengunjung 
dari berbagai kota bahkan pulau. 

g) Kantor PKK Wonosobo 

Penulis mengunjungi kantor PKK Wonosobo untuk melakukan 
wawancara dengan Ibu Mulyani, beliau merupakan orang yang 
membawa Bundengan hingga ke luar Indonesia, yaitu Melbourne, 
Thailand. Beliau juga orang yang melestarikan Bundengan hingga 
saat ini. Beliau juga membuat kerajinan tangan Bundengan, yaitu 

batik cap Bundengan, gantungan kunci dan juga miniatur Bundengan. 

 
b. Penciptaan Karya 

Setelah melakukan riset dan observasi yang mendalam terkait objek 

mana saja yang akan diteliti oleh penulis, penulis memilih untuk menciptakan 

sebuah karya fotografi dokumenter yang berjudul “Bundengan Sebagai 

Warisan Musik di Wonosobo (Fotografi Dokumenter Metode Photo Story)”. 

Dengan melakukan pendekatan photo story, yang kemudian di cetak dan 

diberikan kepada dinas pariwisata Wonosobo. 
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c. Tujuan Karya 

Tujuan diciptakan karya fotografi “Bundengan Sebagai Warisan Musik 

di Wonosobo (Fotografi Dokumenter Metode Photo Story)” ialah, penulis 

ingin mengabadikan momen yang berhubungan dengan Bundengan, dimulai 

dari pembuatan hingga akhirnya bisa dimainkan. Penulis juga ingin 

mempromosikan alat musik tradisional Bundengan ini, agar semakin 

berkembang dan dikenal oleh masyarakat nasional maupun internasional. 

 
d. Isi Pesan 

Isi pesan dari karya fotografi “Bundengan Sebagai Warisan Musik di 

Wonosobo (Fotografi Dokumenter Metode Photo Story)” ialah pembahasan 

mengenai pembuatan, pemasangan organologi nada, pementasan pada alat 

musik tradisional Bundengan dalam bentuk foto. Setiap foto-foto yang ada di 

dalam karya ini juga memuat informasi narasi yang penulis dapatkan 

berdasarkan wawancara penulis dengan narasumber, serta beberapa riset 

pustaka terdahulu yang relevan dengan karya yang penulis akan ciptakan. 

 
e. Bentuk Pesan 

1) Pesan Verbal 

Penulis akan menggunakan informasi, kreatifitas yang jelas untuk memuat 

pesan verbal yang akan disampaikan penulis dalam penciptaan karya 

fotografi ini. Penulis juga memperlihatkan gambar serta deskripsi di setiap 

halaman untuk mempermudah pembaca. 

2) Pesan Audio 

Penulis akan menggunakan audio berbentuk barcode, yang nantinya bisa 

di scan oleh pembaca untuk mengetahui suara dari hasil karya fotografi 

yang akan diciptakan, penulis juga akan menyelipkan sedikit audio 

wawancara dengan narasumber. 

3) Pesan Visual 

Penulis akan menggunakan visual berupa gambar yang akan diciptakan 

penulis dalam projek karya ini untuk mengungkapkan isi hati penulis. 

Pesan visual tersebut yaitu meliputi gambar, font, color pallete yang akan 

penulis gunakan dalam penciptaan karya ini. 
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f. Strategi Visual 

1) Konsep Penyusunan 

Penulis akan melakukan tahap penyusuan ini secara bertahap, yang 

nantinya akan digunakan penulis sebagai bentuk akhir dari karya ini. 

Penulis memuat semua informasi yang didapatkan pada saat wawancara 

serta gambar yang sudah dikurasi oleh kurator. 

 

g. Urutan Isi  
Tabel 2.1 

Urutan isi photobook 
No. Keterangan Halaman 

1. Cover Utama 

3. Halaman kosong 1-2 

4. Daftar isi 3 

5. Kabupaten Wonosobo 4 

6. Semua Berawal Dari Sini 5-9 

7. Perakitan Sang Maestro 10-12 

8. Sejarah Bundengan 13-14 

9.. Terciptanya Sentuhan Melodi 15-20 

10. Mari Berdendang 21-26 

11. Batik Bundengan 27-29 

12. Penutup 30-31 

13. Tentang Penulis 32 

14. Halaman Kosong 33-34 

15. Cover Belakang Akhir 

 

 
h. Program Kreatif 

1) Penentuan Judul 

Dalam  penciptaan  karya  ini,  penulis  memutuskan  memberi  judul 
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“Bundengan Sebagai Warisan Musik di Wonosobo (Fotografi Dokumenter 

Metode Photo Story)”. Penulis memilih judul tersebut dikarenakan belum 

ada karya fotografi yang khusus membahas Bundengan sebagai objek 

fotonya, maka dari itu penulis hendak menggunakan judul tersebut. 

 
2) Penentuan Warna 

 

Gambar 2.1 
Color Palette 

 
3) Tipografi 

Dalam penciptaan karya ini, penulis memilih beberapa karakter tipografi 

yang sesuai serta akan digunakan pada karya ini, berikut tipografi nya : 

 

 

 
 

Gambar 2.2 
Tipografi 
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4) Pemilihan Foto 

Pada bab ini, penulis memilih foto-foto yang sudah sesuai kriteria penulis 

serta disusun dan kurasi sebelumnya, kriteria foto tersebut sebagai berikut: 

a) Entire 

Established shoot, merupakan foto yang menunjukkan keseluruhan 

peristiwa yang terjadi saat itu dalam photo tersebut. 

b) Detail 

Menunjukkan elemen-elemen kecil atau detail yang menarik perhatian 

pada suatu photo. 

c) Frame 

Menunujukkan komposisi yang tepat untuk menyoroti objek utama 

pada suatu photo. 

d) Angel 

Menunjukkan berbagai sudut pengambilan photo agar memperlihatkan 

keunikan pada objek. 

e) Time 

Menunjukkan waktu pada saat pengambilan photo, termasuk 

pencahayaan serta momen tertentu untuk menarik visual. 

f) Photo Story 

Memperlihatkan narasi berbentuk visual agar menarik perhatian 

pembaca dalam melihat objek. 

 
5) Ukuran Layout 

Ukuran yang akan digunakan oleh penulis yaitu A4 29,7 x 21 cm. Penulis 

memilih ukuran layout ini karena tidak terlalu memakan tempat, serta 

mudah untuk di desain. Penulis juga mendapatkan saran dari rekan 

penulis untuk memilih ukuran layout ini, yang bisa dibilang ukuran 

layout photobook pada umumnya. 
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Gambar 2. 3 
Ukuran kertas layout 

Sumber: https://www.advernesia.com 
 
 

6) Narasi 

Narasi yang ada dalam penciptaan karya ini merupakan hasil wawancara 

penulis dengan narasumber yang penulis temui. Dan ada beberapa juga 

yang penulis temukan di sosial media dan google. Narasi yang terkandung 

meliputi (5W + 1H) apa, dimana, kenapa, siapa, kapan serta bagaimana. 

 
2. Produksi 

Pada tahapan produksi penciptaan karya sesudah melakukan tahap pra- 

produksi, penulis melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu produksi atau pemotretan 

terhadap karya yang akan diciptakan. Proses produksi ini memakan waktu hingga 

1 minggu, yaitu dimulai dari tanggal 27 Oktober 2024 hingga 13 Desember 2024. 

Pada tahapan awal ini, penulis melakukan observasi serta melakukan pemetaan 

tempat untuk menentukan angle terbaik saat pemotretan, setelah melakukan diskusi 

dengan narasumber, penulis melakukan pemotretan. 

Setelah melakukan observasi dan juga pemetaan tempat, penulis 

mempersiapkan alat-alat produksi apa saja yang dibutuhkan, seperti kamera, 

lighting serta alat-alat penunjang produksi lainnya yang akan digunakan penulis. 

Pada tahapan ini penulis mengalami kendala pada cuaca yang tidak menentu 

saat akan melakukan pemotretan, yang menyebabkan penulis harus mengatur ulang 

jadwal sesi pemotretan dengan beberapa narasumber. Namun penulis juga 

mendapati kemudahan waktu melaksanakan tahapan produksi ini, yaitu semua 

narasumber kooperatif dan juga mau mengikuti arahan dari penulis serta crew dan 
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juga tepat waktu dalam pelaksanaan pemotretan maupun wawancara. 

 

Gambar 2.4 
Dokumentasi produksi pengambilan bambu 

 

Gambar 2.5 
Dokumentasi wawancara narasumber 
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Gambar 2.6 
Dokumentasi penulis saat akan memotret pentas Bundengan 

 
3. Pasca Produksi 

a. Editing 

Pada tahapan ini, penulis mulai mengkurasi foto-foto yang telah 

dihasilkan oleh penulis selama 1 bulan, yaitu dari 27 Oktober 2024 hingga 13 

Desember 2024. Proses kurasi foto ini dibantu oleh pihak eksternal serta 

internal yaitu, bapak Agus Wuryanto peneliti Bundengan serta fotografer 

professional di Wonosobo dan mas Anggi Setiadi selaku dosen pembimbing 

skripsi. Penulis melakukan tahapan editing menggunakan software Adobe 

Photoshop 2025 dan Adobe Lightroom 2025, penulis menggunakan kedua 

software ini karena user friendly, bagian dalam software mudah dipahami 

bahkan untuk pemula seperti penulis, kemudian software ini sangat mumpuni 

di bidangnya mulai dari pengaturan shadow balance, brightness, exposure, 

selain itu software ini memiliki preset yang tak terbatas sehingga memudahkan 

penulis dalam menentukan tone warna karya yang diciptakan. 
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Gambar 2.7 

Proses Color Correction Menggunakan Adobe Photoshop 
 

Gambar 2.8 
Proses Color Grading Menggunakan Adobe Lightroom 

 
 

Setelah tahapan penyuntingan photo selesai, setelah itu penulis berkonsultasi 
tahapan editing dengan dosen pembimbing, dan setelah dosen pembimbing 
menyetujui editing yang sudah penulis lakukan, penulis melanjutkan tahapan 
selanjutnya yaitu tahapan pengerjaan layout desain photo book. 

 
b. Layouting Photo book 

Pada tahapan layouting album photo dokumenter ini, penulis memilih 

untuk menggunakan software Canva, software ini nantinya akan digunakan 

penulis untuk menyusun semua photo yang sudah di edit lalu untuk 

penambahan desain grafis yang penulis inginkan sesuai dengan tema album 
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photo dan menyesuaikan color palette untuk mempermudah penulis dalam 

percetakan album photo. 
 

Gambar 2.9 
Referensi Layouting Desain 

 
c. Desain Akhir 

Pada bagian ini penulis ingin menyampaikan hasil akhir dari desain dan 
layouting dari photo book yang telah diciptakan. 

 

  
Gambar 2.10 
Final Cover 

Gambar 2.11 
Final Halaman1-2 
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Gambar 2.12 
Final Halaman 3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.14 
Final Halaman 5 

Gambar 2.13 
Final Halaman 4 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.15 
Final Halaman 6 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.16 
Final Halaman 7 
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Gambar 2.17 
Final Halaman 8 

 

 
Gambar 2. 19 

Final Halaman 10 
 

 
Gambar 2.21 

Final Halaman 12 

Gambar 2.18 
Final Halaman 9 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2.20 

Final Halaman 11 
 

Gambar 2.22 
Final Halaman 13 
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Gambar 2.23 

Final Halaman 14 
 

Gambar 2.25 
Final Halaman 16 

 

 
Gambar 2.26 

Final Halaman 18 

Gambar 2.24 
Final Halaman 15 

 

Gambar 2.27 
Final Halaman 17 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.28 
Final Halaman 19 
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Gambar 2.29 
Final Halaman 20 

 

Gambar 2.31 
Final Halaman 22 

 

Gambar 2.32 
Final Halaman 24 

Gambar 2.30 
Final Halaman 21 

 

Gambar 2.33 
Final Halaman 23 

 

Gambar 2.34 
Final Halaman 25 
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Gambar 2.35 

Final Halaman 26 
 

 
Gambar 2.37 

Final Halaman 28 
 

Gambar 2.39 
Final Halaman 30 

Gambar 2.36 
Final Halaman 27 

 

Gambar 2.38 
Final Halaman 29 

 

Gambar 2.40 
Final Halaman 31 
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Gambar 2.41 

Final Halaman 32-33 
Gambar 2.42 

Final Cover Belakang 
 
 
 
 

B. Analisis Karya 

Pada bagian ini, penulis melakukan analisa dari foto jurnalistik yang telah 

diambil dan memberikan penjelasan mengenai karya tersebut. Penulis telah 

menghasilkan sebanyak 50 foto jurnalistik dengan 2-3 foto utama pada setiap lokasinya. 

Karya tersebut diciptakan pada dasarnya untuk memperluas wawasan mengenai alat 

musik tradisional lokal, terutama pada daerah Kabupaten Wonosobo. 

Dalam setiap penciptaan karya, penulis memegang kendali penuh serta tanggung 

jawab dengan hasil akhir dari karya-karya tersebut, diawali dari pembuatan konsep yang 

konseptual pada tahapan produksi, dan melakukan penyuntingan pada tahapan pasca 

produksi. 
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1. Judul Foto “Perjalanan Menuju Kebon Bambu” 
 

Gambar 2.43 
Karya 1. Perjalanan Menuju Kebon Bambu 

Sumber: Kezia Melarina K 

a. Spesifikasi Karya 

Shutter Speed : 1/100 

ISO  200 

Focal Length : 14.0 mm 

Aperture : 3.5 

Kamera : Fujifilm X-A5 

Lensa : Fujifilm X-A5 Kit XC 14-45mm 

Metode Foto : Photo Story 

Tahun 2024 

b. Deskripsi Karya 

Pengumpulan bahan baku berupa selumpring dan bambu dilaksanakan 

dalam satu waktu yang sama. Penulis melakukan observasi partisipatif dengan 

mengikuti aktivitas Bapak Saryadi selaku pengrajin Bundengan dalam 

memperoleh bahan baku di kebun bambu milik keluarganya. Proses perjalanan 

menuju lokasi pengambilan bahan memerlukan waktu tempuh sekitar 15 menit 

dari kediaman narasumber. 

Dokumentasi visual dalam penelitian ini dilakukan pada rentang waktu 

pukul 13.00 hingga 14.00 WIB. Pemilihan waktu tersebut didasarkan pada 
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pertimbangan teknis fotografi dan kondisi klimatologis, mengingat Kabupaten 

Wonosobo sedang mengalami periode musim hujan dengan pola yang 

fluktuatif saat penelitian berlangsung. 

Foto ini diberi judul "Perjalanan Menuju Kebon Bambu" karena 

merepresentasikan fase awal dalam proses penciptaan karya. Gambar ini tidak 

hanya menandai permulaan penelitian lapangan, tetapi juga menjadi titik tolak 

dalam rangkaian produksi karya seni yang dikaji dalam studi ini. 

 
2. Judul Foto “Mencuci Selumpring Di Kali” 

 

Gambar 2.44 
Karya 2. Mencuci Selumpring Di Kali 

Sumber: Kezia Melarina K 

 
a. Spesifikasi Karya 

Shutter Speed : 1/60 

ISO  200 

Focal Length : 14.0 mm 

Aperture : 3.5 

Kamera : Fujifilm X-A5 

Lensa : Fujifilm X-A5 Kit XC 14-45mm 

Metode Foto : Photo Story 
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Tahun 2024 
 
 

b. Deskripsi Karya 

Pencucian selumpring setelah proses pemotongan bambu merupakan 

tahapan penting yang harus dilakukan karena adanya lugut (bulu halus yang 

menimbulkan rasa gatal) pada permukaannya. Proses pencucian ini 

memerlukan waktu sekitar 15 menit. Lokasi pencucian yang terletak di 

belakang rumah Bapak Saryadi memberikan efisiensi waktu karena tidak 

membutuhkan perpindahan tempat yang jauh menuju sumber air. 

Pengambilan gambar dokumentasi dilakukan pada pukul 15.00 WIB, 

yaitu setelah seluruh bahan baku bambu dan selumpring terkumpul dalam 

jumlah yang cukup untuk pembuatan kowangan. Setelah memastikan semua 

selumpring telah bersih dari lugut, tahap selanjutnya adalah mengeringkan 

bahan tersebut menggunakan kain bekas di kediaman Bapak Saryadi. 

Foto ini diberi judul "Pencucian Selumpring di Sungai" berdasarkan 

dua pertimbangan utama. Pertama, menurut narasumber (Bapak Saryadi), 

pencucian di sungai dinilai lebih efektif. Kedua, aktivitas ini dapat dilakukan 

sembari menikmati keindahan pemandangan senja, yang turut memberikan 

nilai estetika terhadap proses kerja tersebut. 

 
3. Judul Foto “Angon Bebek” 

 

Gambar 2.45 
Karya 3. Angon Bebek 
Sumber: Kezia Melarina K 
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a. Spesifikasi Karya 

Shutter Speed : 1/125 

ISO  160 

Focal Length : 14.0 mm 

Aperture : 3.7 

Kamera : Fujifilm X-A5 

Lensa : Fujifilm X-A5 Kit XC 14-45mm 

Metode Foto : Photo Story 

Tahun 2024 

b. Deskripsi Karya 
Bundengan memiliki akar sejarah yang bermula dari tradisi masyarakat 

agraris di Wonosobo. Pada masa lampau, alat ini digunakan secara fungsional 

oleh para penggembala bebek yang melakukan aktivitas penggembalaan di 

pagi hari. Ketika mencapai periode tengah hari, para penggembala biasanya 

beristirahat di bawah naungan pepohonan sambil memanfaatkan Bundengan 

yang berfungsi ganda sebagai alat pelindung dari kondisi cuaca sekaligus 

sebagai instrumen musik tradisional. 

Proses pengambilan gambar dilakukan pada pukul 07.15 WIB dengan 

pertimbangan teknis fotografi yang matang. Waktu tersebut dipilih karena 

memberikan intensitas cahaya matahari pagi yang optimal, menghasilkan 

kontras visual yang ideal sekaligus merepresentasikan semangat aktivitas pagi 

hari dalam komunitas agraris. Foto ini sengaja diberi judul "Angon Bebek" 

sebagai representasi visual dari tradisi masyarakat pedesaan Wonosobo yang 

masih mempertahankan praktik penggembalaan bebek pagi hari. Gambar 

tersebut secara objektif mendokumentasikan aktivitas keseharian yang menjadi 

bagian dari warisan budaya lokal. 
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4. Judul Foto “Stem Bundengan” 
 

Gambar 2.46 
Karya 4. Stem Bundengan 

Sumber: Kezia Melarina K 

 
a. Spesifikasi Karya 

Shutter Speed : 1/15 

ISO  400 

Focal Length : 19.7 mm 

Aperture : 4.0 

Kamera : Fujifilm X-A5 

Lensa : Fujifilm X-A5 Kit XC 14-45mm 

Metode Foto : Photo Story 

Tahun 2024 
 
 

c.  Deskripsi Karya 

Setelah melalui tahap perakitan kowangan, proses selanjutnya adalah 

pemasangan senar yang memerlukan waktu kurang lebih tiga jam. Pemasangan 

senar ini memiliki fungsi ganda: pertama, sebagai komponen penghasil melodi; 

kedua, sebagai elemen yang memberikan karakter musikal pada instrumen 

Bundengan sehingga menghasilkan suara yang lebih dinamis dan bernuansa. 

Pemilihan judul ini didasarkan pada dua pertimbangan utama. Pertama, 

tahap pemasangan senar merupakan fase krusial dalam proses produksi 

Bundengan yang menentukan kualitas bunyi yang dihasilkan. Kedua, 

pendokumentasian tahap ini secara rinci bertujuan untuk meningkatkan 
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pemahaman masyarakat mengenai teknik penciptaan nada-nada harmonis pada 

Bundengan, sekaligus melestarikan pengetahuan tradisional terkait pembuatan 

instrumen musik tradisional ini. 

 
 

5. Judul Foto “Pementasan Tari Lengger Wonosobo Diiringi Bundengan” 
 

Gambar 2.47 
Karya 5. Pementasan Tari Lengger Wonosobo Diiringi Bundengan 

Sumber: Kezia Melarina K 

a. Spesifikasi Karya 

Shutter Speed : 1/60 

ISO  1250 

Focal Length : 14.0 mm 

Aperture : 3.5 

Kamera : Fujifilm X-A5 

Lensa : Fujifilm X-A5 Kit XC 14-45mm 

Metode Foto : Photo Story 

Tahun 2024 

b. Deskripsi Karya 
Karya yang dihasilkan penulis berupa dokumentasi pementasan tari 

Lengger  Wonosobo  dengan  iringan  gamelan  dan  Bundengan.  Proses 
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pementasan berlangsung selama kurang lebih tiga jam pada rentang waktu 

pukul 12.00 hingga 16.00 WIB. Pelaksanaan pertunjukan menghadapi kendala 

teknis berupa kondisi cuaca buruk yang berdampak pada minimnya jumlah 

penonton akibat intensitas hujan yang tinggi. 

Pemilihan judul karya ini didasarkan pada peran Bundengan sebagai 

instrumen pengiring utama dalam pertunjukan tari Lengger Wonosobo. 

Meskipun demikian, perlu dicatat bahwa dalam perkembangan terakhir, fungsi 

Bundengan telah mengalami diversifikasi, termasuk sebagai pengiring musik 

untuk sinden dalam pertunjukan tradisional lainnya. 

 
6. Judul Foto “Pesona Batik Cap Bundengan” 

 

Gambar 2.48 
Karya 6. Pesona Batik Cap Bundengan 

Sumber: Kezia Melarina K 

 
a. Spesifikasi Karya 

Shutter Speed : 1/50 

ISO 1000 

Focal Length : 27.1 mm 

Aperture : 4.4 
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Kamera : Fujifilm X-A5 

Lensa : Fujifilm X-A5 Kit XC 14-45mm 

Metode Foto : Photo Story 

Tahun 2024 
 
 

b. Deskripsi Karya 

Batik cap bermotif Bundengan ini dipopulerkan oleh Ibu Mulyani, 

seorang seniman sekaligus sosok yang berperan penting dalam 

memperkenalkan Bundengan hingga ke kancah internasional. Karya batik ini 

merepresentasikan salah satu bentuk ekspresi artistik beliau dalam 

melestarikan warisan budaya lokal. 

Motif Bundengan pada batik ini mengandung makna filosofis sebagai 

bentuk penghargaan terhadap nilai historis alat musik Bundengan. Secara 

inovatif, Ibu Mulyani mentransformasikan budaya tradisional menjadi 

medium seni tekstil kontemporer, menciptakan pendekatan unik dalam 

pengenalan budaya. 

Proses pemotretan dilakukan dalam rentang waktu pukul 15.00 

hingga 17.00 WIB selama kurang lebih dua jam. Pemilihan waktu tersebut 

didasarkan pada pertimbangan teknis fotografi dimana intensitas cahaya 

matahari sore menghasilkan tone warna hangat (warm tones) yang optimal 

untuk menangkap detail tekstur dan warna batik secara akurat. 

 
C. Analisis SWOT 

1. Strength (Kekuatan) 

Dalam analisis SWOT ini, karya yang penulis ciptakan memiliki beberapa 

kekuatan yang ada di dalam karya nya. Yaitu terdapat komunikasi visual, publikasi 

media. Komunikasi visual merupakan proses penyampaian pesan, ide, atau 

informasi melalui elemen-elemen visual seperti gambar, simbol, warna, tipografi, 

ilustrasi, foto, video, dan desain grafis. Tujuannya adalah untuk menyampaikan 

pesan secara efektif tanpa atau dengan sedikit menggunakan teks. Salah satu 

komunikasi visual yang penulis terapkan dalam penciptaan karya ini yaitu fotografi, 

karena fotografi dinilai praktis dari segi penyampaian pesan melalui visual dan 

disertai dengan sedikit narasi, manusia juga merupakan makhluk visual maka tak 

heran jika pemilihan komunikasi visual dalam bab ini menjadi relevan dengan karya 
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yang diciptakan oleh penulis. Pesan komunikasi visual yang ingin disampaikan oleh 

penulis melalui karya ini adalah bagaimana sebuah alat musik tradisional 

Bundengan Wonosobo bisa terus berkembang dan juga memperlihatkan bagaimana 

detail setiap prosesnya dari awal hingga akhir. Penulis menggunakan metode photo 

story dalam penciptaan karya ini, karena dengan menggunakan narasi disertai 

makna dibalik photo yang diambil akan menambah rasa dan kesan bagi siapa saja 

yang membaca nya, penulis juga memilih untuk mempublikasikan karya ini dalam 

buku album photo yang nantinya akan diberikan kepada dinas pariwisata 

Wonosobo sebagai arsip dinas. 

2. Weakness (Kelemahan) 

Dalam analisis SWOT ini, karya yang penulis ciptakan memiliki beberapa 

kelemahan pada produksi maupun pasca produksi di dalam karya nya. Yang 

pertama yaitu kurangnya pengambilan angle foto yang sesuai, keterbatasan 

berbicara dengan narasumber yang hanya bisa menggunakan bahasa jawa krama. 

Penulis juga menyadari bahwa kurangnya minat masyarakat Wonosobo khusus nya 

gen-Z dalam melestarikan serta mengkaji budaya tradisional yang potensial di 

daerah Wonosobo maupun daerah lain. Maka dari itu penulis memutuskan untuk 

mengkaji serta membuat penciptaan karya album fotografi yang khusus membahas 

tentang Bundengan, dimulai dari pembuatan awal hingga ketika Bundengan bisa 

dimainkan dan dinikmati oleh masyarakat. 

3. Opportunities (Peluang) 

Dalam analisis SWOT ini, penulis mendapatkan peluang dalam mengerjakan 

penciptaan karya fotografi ini. Peluang tersebut adalah para wisatawan yang 

berkunjung ke Wonosobo, dapat melihat serta mendengarkan bagaimana alat musik 

tradisional Bundengan bisa tercipta dan juga mendengarkan bagaimana alat musik 

tersebut ketika dimainkan. Penulis membuat album photo untuk mempermudah 

wisatawan dalam merealisasikan gambaran mereka terhadap alat musik tradisional 

Bundengan, sehingga penulis memutuskan untuk menciptakan karya album 

fotografi ini, karena belum ada karya serupa yang membahas spesifik akan alat 

musik tradisional Bundengan ini. Dalam kajian pustaka yang sudah penulis telusuri, 

karya fotografi ini merupakan karya tugas akhir pertama yang membahas spesifik 

tentang alat musik tradisional Bundengan. Penelitian terdahulu dari alat musik 

tradisional Bundengan hanya berisi tulisan tanpa visual. Maka dari itu penciptaan 

karya tugas akhir ini memiliki peluang yang sangat besar, yaitu menaikkan sektor 
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pariwisata di Wonosobo hingga ke manca negara dan juga menaikkan popularitas 

alat musik Bundengan Wonosobo. 

4. Threats (Ancaman) 

Dalam analisis SWOT ini, penulis mendapati beberapa ancaman dalam 

penciptaan karya fotografi ini. Salah satunya yaitu kurang nya minat baca 

masyarakat, sehingga membuat penulis terancam, kemudian ketidak berlanjutan 

tradisi yang sudah ada dari tahun menahun, selain itu penulis juga mengamati 

bahwa bisa saja terjadi pergeseran nilai tradisi, karena generasi-Z hanya melihat 

alat musik tradisional Bundengan sebagai “objek foto” ataupun “simbol nostalgia” 

tanpa pernah memahami bagaimana proses pembuatan, teknik memainkan yang ada 

pada alat musik tradisional Bundengan Wonosobo. 
 

 
 

Faktor 
Internal 

Strength (Kekuatan) Weakness (Kelemahan) 

● Komunikasi visual yang 
mudah dicerna 

● Penggunaan metode photo 
story 

● Promosi 

● Keterbatasan 
berbicara dengan 
bahasa jawa krama 

● Keterbatasan ruang 
dan lokasi 

 
 

Faktor 
Eksternal 

Opportunities (Peluang) Threats (Ancaman) 

● Meningkatkan pariwisata 
● Karya fotografi pertama 

yang spesifik membahas 
Bundengan. 

● Kurangnya minat 
baca masyarakat 

● Tidak adanya 
keberlanjutan tradisi 
Bundengan 

 
 

 
D. Prospek Target Karya 

Dalam karya tugas akhir ini, penulis menciptakan sebuah karya fotografi 

dokumenter berbentuk album photo berisikan narasi serta visual, menggunakan 

pendekatan photo story yang nantinya buku album photo tersebut nantinya akan 

diberikan kepada dinas pariwisata Wonosobo. Sehingga dengan dibuatnya album photo 

ini, dapat meningkatkan potensi pariwisata yang ada di Wonosobo dan meningkatkan 

wawasan serta minat baca khalayak umum. Dengan dibuatnya album photo ini, dapat 

memikat wisatawan yang ada di Indonesia maupun mancanegara. 



BAB III 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Kabupaten Wonosobo dikenal dengan keunikan ragam kuliner hingga destinasi 
wisata nya dan juga dengan budaya tradisional yang dimiliki. Sehingga banyak 

wisatawan yang memilih kabupaten Wonosobo sebagai salah satu pilihan destinasi 
wisata mereka, namun informasi dan juga akses untuk mengetahui apa saja tradisi yang 
ada di Wonosobo sangatlah terbatas, baik dalam masyarakat Wonosobo, maupun 
wisatawan luar daerah Wonosobo. Salah satu upaya penulis untuk terus meningkatkan 
minat wisatawan berkunjung ke Wonosobo, ialah dengan menciptakan sebuah karya 
fotografi berbentuk album photo yang di dalamnya berisi visual serta narasi dan juga 

kode barcode untuk mengakses suara dari visual yang ditampilkan. Penulis menciptakan 
karya “Bundengan Sebagai Warisan Musik di Wonosobo (Fotografi Dokumenter 
Metode Photo Story)”, karena alat musik tradisional ini jarang diketahui oleh 
masyarakat setempat dan juga masyarakat luar Wonosobo, Bundengan bukan hanya alat 
musik tradisional Wonosobo, tetapi simbol warisan budaya yang memadukan unsur 
alam (bambu dan ijuk) dengan nilai filosofis kehidupan masyarakat setempat. 

Visualisasi melalui photo story berhasil menangkap dinamika pembuatan, permainan, 
dan interaksi pemain Bundengan dengan lingkungan, memperkuat identitasnya sebagai 
seni yang hidup dan terus berkembang. 

 
B. Keterbatasan Karya 

Dalam proses perancangan dan produksi, terdapat beberapa keterbatasan yang 
dihadapi penulis. Salah satunya adalah keterbatasan waktu yang menyebabkan proses 
produksi harus disesuaikan dengan jadwal narasumber yang padat. Selain itu, 
keterbatasan penguasaan ruang dan lokasi yang terbatas menyulitkan penulis dalam 
penciptaan karya fotografi ini. Kemudian cuaca buruk juga menjadi kendala penulis 
dalam pengerjaan karya ini pada saat produksi, yang dimana saat itu merupakan musim 

hujan yang menyebabkan penulis beserta narasumber sedikit kesulitan menemukan 
waktu yang pas untuk melakukan produksi pemotretan. 
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C. Saran 
Sebagai bentuk refleksi dari proses pengerjaan tugas akhir ini, penulis 

memberikan beberapa saran untuk pengembangan karya serupa di masa mendatang. 
Pertama, penting untuk melakukan manajemen waktu dan alur kerja yang lebih efektif 
agar proses produksi dapat berjalan lebih terstruktur. Kedua, sebaiknya pemotretan dan 
juga pengeditan foto maupun desain buku album photo dilakukan dengan tidak terburu- 
buru agar hasil akhir terlihat lebih maksimal dan menyenangkan saat dibaca. Ketiga, 

disarankan untuk memperdalam riset terhadap tema dan konsep pemotretan agar pesan 
yang disampaikan dapat lebih kuat dan menyentuh audiens. Terakhir, perlu adanya e- 
book dimasa yang akan mendatang untuk karya ini, agar semakin mudah dijangkau luas 
oleh masyarakat Indonesia maupun mancanegara. 
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